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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dapat menjadi tulang
punggung perekonomian daerah yang telah memberikan kontribusi terhadap pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi yaitu penciptaan lapangan kerja. Tujuan UMKM adalah memberikan
peluang bagi masyarakat khususnya yang berpendapatan rendah agar melakukan kegiatan
ekonomi dengan produktif.

Hingga sekarang masyarakat banyak yang telah bekerja dengan melakukan kegiatan
produktif bagi para pelaku UMKM, salah satunya terletak di wilayah Kabupaten Sidoarjo.
Meningkatnya jumlah pelaku usaha bisnis UMKM dapat memotivasi UMKM lainnya untuk
melakukan upaya peningkatan daya saing mengenai produk baik dari dalam maupun di luar
Kabupaten Sidoarjo, khususnya pada pelaku bisnis UMKM souvernir.
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Berdasarkan pada fenomena diatas, para pelaku bisnis UMKM souvernir mengalami
penurunan penjualan yang di akibatkan dari tingginya persaingan antar UMKM. Hal ini
menimbulkan dampak menguntungkan dan merugikan. Dampak menguntungkan adalah dapat
memotivasi UMKM untuk melakukan penilaian yang bertujuan mendorong UMKM untuk
melangkah lebih jauh dalam menghadapi persaingan bisnis. Dampak merugikan adalah
munculnya persaingan yang sangat ketat yang diakibatkan oleh jangkauan pemasaran yang luas
dan sering terjadi adanya peniruan produk sehingga rentan penipuan.

Untuk menghadapi banyaknya persaingan yang ketat para pelaku UMKM souvernir harus
mampu mengembangkan peran strategi digitalisasi, orientasi, inovasi didalam bisnis dengan
upaya peningkatkan kinerja bisnisnya agar UMKM mampu bertahan dan berjalan untuk
mencapai keberhasilan bisnis.
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Bagaimana peran digitalisasi, orientasi dan inovasi dalam peningkatan kinerja bisnis
UMKM Souvernir Murah Sidoarjo ?



Metode Penelitian

Digitalisasi 

(X1)

Inovasi

(X2)

Orientasi 

(X3)

Kinerja Bisnis

(Y)
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Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 42 43,75%

Perempuan 54 56,25%

Jumlah 96 100,00%

Usia 18-25 Tahun 72 75,00%

25-36 Tahun 16 16,67%

36-45 Tahun 6 6,25%

>45 Tahun 2 2,08%

Jumlah 96 100,00%

Domisili Sidoarjo 96 100,00%

Pendidikan SMP 1 1,04%

SMA/SMK 38 39,60%

D3 8 8,33%

S1 44 45,83%

S2 2 2,08%

S3 3 3,12%

Jumlah 96 100,00%

Pekerjaan Swasta 34 35,43%

Wiraswasta 11 11,46%

Pedagang 7 7,30%

Guru/Dosen 5 5,20%

TNI/POLRI 4 4,16%

Lainnya 35 36,45%

Jumlah 96 100,00%

Pendapatan <Rp.5.000.000 84 87,50%

Rp.5.000.000- Rp.10.000.000 10 10,42%

Rp.10.000.000-Rp.20.000.000 2 2,08%

Jumlah 96 100,00%

Identitas Data Responden
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Kinerja Bisnis (Y) Digitalisasi (X1) Inovasi (X2) Orientasi (X3)

KB1 0,807

KB2 0,809

KB3 0,782

PD1 0,773

PD2 0,824

PD3 0,810

PD4 0,836

PI1 0,866

PI2 0,900

PI3 0,917

PO1 0,806

PO2 0,761

PO3 0,873

PO4 0,769

PO5 0,731

Nilai dari Loading Factor setiap variable (Instrumen) sudah 

memenuhi syarat, karena diatas > 0,700 dan dapat dinyatakan 

semua indikator valid, karena telah memenuhi nilai korelasi. Dari 

hasil loading factor ini, maka penelitian dapat dilanjutkan pada 

tahap selanjutnya

HasilLoading FactorOuter Model

Uji Validitas Konvergen
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Average Variance Extracted 

(AVE)

Kinerja Bisnis (Y) 0,639

Digitalisasi (X1) 0,657

Inovasi (X2) 0,800

Orientasi (X3) 0,623

Dapat diketahui bahawa nilai dari Average Variance Extracted (AVE) 

diatas > 0,5 di setiap variabel. Hal ini menunjukan bahwa nilai indikator 

Average Variance Extracted (AVE) adalah valid. Dapat disimpulkan, 

bahwa apabila semua variabel diatas > 0,5 dapat digunakan untuk 

mengukur besarnya indikator yang didukung oleh konstruk

Hasil AVE

Outer Model

Uji Validitas Konvergen
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Kinerja 

Bisnis (Y)
Digitalisasi (X1) Inovasi (X2) Orientasi (X3)

Kinerja Bisnis (Y) 0,799

Digitalisasi (X1) 0,675 0,811

Inovasi (X2) 0,693 0,506 0,895

Orientasi (X3) 0,797 0,618 0,748 0,789

Hasil pengujian Validitas Diskriminan dengan penerapan Fornell Larcker Criterion 

dengan hasil di atas > 0,7 itu menandakan bahwa telah memenuhi persyaratan dan 

dapat dikatakan valid.

Fornell Larcker Criterion

Outer Model

Uji Validitas Diskriminan
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Hasil Cronbach’s Alpha dan Composit Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability

Kinerja Bisnis (Y) 0,719 0,842

Digitalisasi (X1) 0,827 0,885

Inovasi (X2) 0,875 0,923

Orientasi (X3) 0,848 0,892

Diketahui bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,7 yang menunjukkan bahwa konstruk

secara keseluruhan dapat dianggap reliabel. Kemudian diketahui nilai Composite Reliability untuk variabel penelitian diatas 0,7.

Nilai Kinerja Bisnis sebesar 0,842, Peran Digitalisasi sebesar 0,885, Peran Inovasi sebesar 0,923, Peran Orientasi sebesar 0,892. Hal

ini menunjukkan bahwa semua masing-masing variabel telah memenuhi syarat dan hasil ini dapat digunakan untuk pengujian

selanjutnya.

Outer Model

Uji Realibilitas Komposit
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R Square
R Square 

Adjusted

Kinerja Bisnis (Y) 0,705 0,696

Diketahui nilai R-Square untuk variabel Kinerja Bisnis (Y) adalah sebesar 0.705, hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel (X) memiliki pengaruh sebesar 70,5 % terhadap variabel (Y) yang sehingga dapat dikatakan 

memiliki pengaruh baik dan besar. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 

penelitian ini

Nilai R-Square

Inner Model 

Uji R-Square
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Original Sample

(O)

Sample Mean

(M)

Standard Deviation

(STDEV)

T Statistics

(|O/STDEV|)

P

Values

Digitalisasi (X1) -> Kinerja Bisnis (Y) 0,281 0,273 0,087 3,243 0,001

Inovasi (X2) -> Kinerja Bisnis (Y) 0,191 0,178 0,089 2,136 0,033

Orientasi (X3) -> Kinerja Bisnis (Y) 0,480 0,505 0,112 4,289 0,000

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Digitalisasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,281 yang menyumbangkan kontribusi

sebesar 28,1%. Nilai T-Statistics sebesar 3,243 melebihi 1,96 dan nilai P- Values sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis.

2. Inovasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,191 yang menyumbangkan kontribusi

sebesar 19,1%. Nilai T-Statistics 2,136 melebihi 1,96 dan nilai P-Values sebesar 0,033 lebih besar dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis.

3. Orientasi terhadap Kinerja Bisnis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,480 yang menyumbangkan kontribusi

sebesar 48,0%. Nilai T-Statistics 4,289 melebihi 1,96 dan nilai P-Values 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa Orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis

Path Coefficient
Inner Model 

Uji Hipotesis
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Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, maka

hipotesis pertama diterima. Artinya peran digitalisasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja bisnis. Peran digitalisasi yang dilakukan

UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah dengan memanfaatkan penggunaan teknologi digital secara efektif dalam pengoptimalan proses

berbisnis terutama dalam pemasaran produk melalui media sosial seperti platform Instagram, Facebook, Whatshap, Grab, Cargo, Shopee,

dengan tujuan untuk memperluas akses pasar, memperkuat hubungan pelanggan, mendorong inovasi produk, meningkatkan visibilitas dan

citra merek serta membantu memenuhi dalam melengkapi kebutuhan usaha. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran digitalisasi

(X1) terdapat pada indikator informatif (PD4) Hal ini dapat dijelaskan bahwa informasi yang telah diberikan UMKM Souvernir Murah

Sidoarjo dapat memberikan arahan bagi konsumen untuk memudahkan dan memahami terkait produk dan layanan yang telah disediakan.

Pengaruh Peran Digitalisasi Terhadap Kinerja Bisnis
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Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan peran inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, maka

hipotesis kedua diterima. Artinya peran inovasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja bisnis. Peran inovasi yang dilakukan

UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah dengan mencari temuan terbaru terkait gaya desain produk yang sesuai dengan

perkembangan trend, kemudian memperbaiki kekurangan dari kualitas produk, gaya produk serta desain, agar UMKM Souvernir

Murah Sidoarjo tidak tertinggal dengan UMKM lainnya. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran inovasi (X2) terdapat pada

indikator membuat desain produk yang berbeda dengan kompetitor (PI3). Hal ini dapat dijelaskan bahwa UMKM Souvernir Murah

Sidoarjo membuat desain produk yang berbeda dengan kompetitor dapat menyumbangkan kontribusi, terutama dalam upaya

meningkatkan daya tarik pelanggan serta dalam menjaga kestabilan bisnis ditengah persaingan dengan tetap berinovasi pada produk

baru.

Pengaruh Peran Inovasi Terhadap Kinerja Bisnis
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Hasil dari analisis Path Coefficient menunjukkan peran orientasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

bisnis, maka hipotesis ketiga diterima. Artinya peran orientasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja bisnis. Peran

orientasi yang dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo adalah berfokus kuat untuk mengenali target pasar yang sudah ada,

kemudian menilai dan memahami serta memanfaatkan semaksimal mungkin pada saat meluncurkan produk baru, menarik klien

dan menjalin hubungan baik dengan pihak luar UMKM. Berdasarkan nilai Loading Factor tertinggi peran Orientasi (X3)

terdapat pada indikator pengambilan resiko (PO3). Hal ini dapat dijelaskan pengambilan resiko pada kerusakan produk saat

pengiriman sudah menjadi tanggung jawab yang kodrat dilakukan UMKM Souvernir Murah Sidoarjo agar tidak

menimbulkan konflik atau masalah dan tetap menjaga nama baik UMKM dengan memberikan ganti rugi. Ganti rugi yang

diberikan dapat berupa pergantian produk yang setara nilainya atau ganti rugi berupa uang.

Pengaruh Peran Orientasi Terhadap Kinerja Bisnis
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Digitalisasi, orientasi dan inovasi menyumbangkan kontribusi

positif terhadap kinerja bisnis yang membedakan dengan pesaing

lainnya. 
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Tujuan dan manfaat untuk mengukur bagaimana setiap variabel seperti Digitalisasi, 

Inovasi dan Orientasi Mempengaruhi kinerja bisnis. Dan hal tersebut sangat penting 

untuk diperhatikan guna menjadi salah satu  strategi pemasaran dalam meningkatkan 

penjualan bisnis dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing 

variabel.
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